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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keikutsertaan perempuan dalam dunia kerja merupakan fenomena sosial yang 

semakin menonjol di era modern, terutama setelah meningkatkan akses pendidikan 

dan penerapan kebijakan kesetaraan gender. Perempuan kini tidak hanya dipandang 

sebagai pengurus rumah tangga, tetapi juga sebagai aktor produktif yang berperan 

dalam pembangunan ekonomi. Namun, keterlibatan perempuan di ranah publik 

tidak serta-merta menghapus tanggung jawab domestik yang secara sosial masih 

melekat pada perempuan, sehingga melahirkan fenomena peran ganda. Peran ganda 

ini menuntut perempuan untuk menyeimbangkan dua ranah kehidupan sekaligus. 

Ketika keseimbangan tersebut tidak tercapai, muncul konflik peran yang dapat 

menimbulkan tekanan psikososial (Eliyana & Nafilah, 2025). 

Dalam konteks kesejahteraan sosial, setiap individu termasuk perempuan 

bekerja, berhak mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi untuk menciptakan kondisi psikososial yang sehat dan produktif. Dengan 

demikian, keseimbangan ini sangat penting, mengingat konflik antara tuntutan 

pekerjaan dan tuntutan keluarga dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kondisi psikososial pekerja perempuan, seperti penurunan kesejahteraan psikologis 

peningkatan kelelahan emosional yang disebabkan oleh pelaksanaan peran ganda 

yang dijalani mereka. Merujuk pada temuan (Riski & Betrix Ticoalu, 2024) 

mengidentifikasi bahwa konflik peran kerja-keluarga berkaitan erat dengan 

penurunan kesejahteraan psikologis pada pekerja perempuan, di mana dukungan 
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sosial yang memadai mampu mengurangi kelelahan emosional dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka secara signifikan. 

Secara ideal, sistem kerja dan struktur sosial seharusnya memberikan dukungan 

kepada perempuan pekerja untuk mencapai keseimbangan antara tuntutan 

profesional dan kebutuhan kehidupan pribadi, sehingga kesejahteraan psikososial 

mereka dapat dipertahankan. Dengan demikian, dukungan sosial baik dari keluarga, 

rekan kerja, maupun lingkungan sosial lainnya telah diidentifikasi sebagai faktor 

krusial dalam menjaga kesehatan psikologis serta mengurangi dampak negatif dari 

ketidakseimbangan peran. Hal ini menunjukkan bahwa, apabila dukungan sosial 

memberikan dukungan terhadap pelaksanaan peran ganda perempuan. Kondisi 

psikososial mereka dapat diperkuat, sehingga memungkinkan perempuan untuk 

menjalankan peran domestik dan profesional tanpa mengalami tekanan psikologis 

berlebihan (Sulaeman & Kustimah, 2024). 

Fenomena peran ganda perempuan dalam dunia kerja telah menjadi isu penting 

dalam dinamika ketenagakerjaan global. Perempuan tidak hanya berpartisipasi 

dalam sektor formal, tetapi juga menanggung beban tanggung jawab domestik yang 

tinggi. Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO) berjudul 

Care Work and Care Jobs for the Future of Decent Work, disebutkan bahwa 

“Globally, women perform 76.2 per cent of total hours of unpaid care work, more 

than three times as much as men” (International Labour Organization, 2018).  

Kondisi ini menunjukkan ketimpangan yang nyata dalam pembagian waktu 

antara pekerjaan berbayar dan tanggung jawab domestik. Distribusi kerja perawatan 

yang berat dan tidak merata tersebut membatasi kesempatan perempuan untuk 
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berpartisipasi penuh dalam pasar tenaga kerja, mengakses pendidikan, serta 

menikmati waktu luang, akibatnya berdampak pada kesejahteraan ekonomi dan 

kesehatan mereka secara keseluruhan. Fakta ini memperlihatkan bahwa beban 

ganda perempuan bukan hanya persoalan sosial dan budaya, tetapi juga memiliki 

implikasi perekonomian psikologis yang signifikan di tingkat global. 

Ironisnya, data terbaru dari ILO yang berjudul Theimpact of care 

responsibilities on women’s labour force participation menunjukkan bahwa pada 

tahun 2023, dari 748 juta orang yang tidak berpartisipasi dalam angkatan kerja 

karena tanggung jawab perawatan, 708 juta adalah perempuan. Jumlah ini 

mencerminkan bahwa 45 persen perempuan di seluruh dunia menghadapi 

penghalang ini. 

Kondisi serupa juga tercermin di tingkat nasional. Berdasarkan laporan Badan 

Pusat Statistika (BPS) yang diperbarui mei 2025 tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan di Indonesia hanya mencapai 56,42 persen. Tetapi, menunjukkan 

peningkatan partisipasi ekonomi perempuan (Badan Pusat Statistika, 2024). 

Namun, sebagian besar perempuan masih terkonsentrasi di sektor informal, cen-

derung tidak memberikan Jaminan sosial, maupun perlindungan ketenagakerjaan 

yang memadai. Kondisi ini memperlihatkan bahwa meski partisipasi ekonomi 

perempuan meningkat, mereka tetap menghadapi beban ganda karena harus 

menjalankan peran publik di tempat kerja sekaligus peran domestik di rumah. 

Akumulasi berbagai tuntutan peran membuat perempuan pekerja berisiko 

mengalami tekanan psikologis dan sosial, akibatnya memengaruhi kebutuhan 

psikososial.  
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Akumulasi berbagai tuntutan peran tersebut menempatkan perempuan pekerja 

pada risiko mengalami tekanan psikologis dan sosial yang berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan psikososial, khusunya di pabrik. Fenomena beban ganda 

yang dialami buruh perempuan menjadi cerminan nyata dari kondisi tersebut. 

Sebagian besar pekerja perempuan tidak hanya bertanggung jawab dalam pekerjaan 

domestik. Situasi tersebut menuntuk mereka untuk membagi waktu dan energi antar 

pekerjaan dan keluarga, yang memicu kelelahan fisik dan tekanan psikologis akibat 

tingginya tuntutan peran. (Yusuf et al., 2024) mengidentifikasi bahwa konflik peran 

ganda, beban kerja tinggi, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat stres kerja sebesar 73,2% dan kesejahteraan psikologis perempuan. 

 Dalam lingkup pekerjaan, buruh perempuan sering kali menghadapi tuntutan 

kerja yang insentif, jam kerja yang berlebih, serta target produksi yang ketat. Pada 

saat bersamaan, mereka juga diharuskan memenuhi tanggung jawab domestik di 

rumah. Ketidakseimbangan dalam pembagian peran ini berujung pada pengalaman 

tekanan peran ganda yang berkepanjangan. Dengan demikian, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan peran ganda bukan sekedar tantangan temporal, 

melainkan juga merupakan sumber ketegangan psikososial bagi buruh perempuan 

(Maharani & Arsi, 2024). 

Permasalahan peran ganda bukan hanya disebabkan oleh pilihan pribadi, tetapi 

juga diperlihatkan melalui ekspresi struktur masyarakat dan mekanisme kerja yang 

belum sepenuhnya menyesuaikan diri dengan keperluan perempuan. Tanggung 

jawab perawatan atau domestik masih dianggap sebagi kewajiban utama kaum 

perempuan, meskipun partisipasi aktif telah diberikan oleh kaum perempuan di 
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bidang peikeirjaan (Prhita Shintiya et al., 2025). Kondisi ini meimpeirkuat beiban 

psikososial yang harus ditanggung oleih peireimpuan peikeirja. 

Beirbagai peineilitian eimpiris di Indoneisia dalam lima tahun teirakhir 

meinunjukkan bahwa konflik peiran ganda meimiliki hubungan yang signifikan 

deingan kondisi psikososial peikeirja peireimpuan. Konflik antara tuntutan peikeirjaan 

dan tanggung jawab keiluarga teirbukti beirdampak pada peinurunan keiseijahteiraan 

psikologis seirta meiningkatkan teikanan eimosional pada peireimpuan peikeirja. 

Kondisi ini meingideintifikasi bahwa keitidak mampuan dalam meingeilola peiran 

ganda seicara seiimbang dapat meinjadi faktor risiko bagi teirganggunya keiseihatan 

psikososial peireimpuan dalam dunia keirja.  

Peineilitian yang dilakukan oleih (Riski & Beitrix Ticoalu, 2024) deingan judul 

Work-family conflict, social support, psychological weill-beiing, dan eimotional 

fatiguei pada wanita peikeirja, meineilaah hubungan kepuasan antara konflik keirja 

keiluarga deingan keiseijahteiraan psikologis pada peireimpuan yang beikeirja. Hasil 

peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa meiningkatnya konflik antara tuntutan 

peikeirjaan dan peiran keiluarga beirimplikasi pada meinurunnya keiseijahteiraan 

psikologis, yang ditandai deingan keileilahan eimosional dan meinurunnya kualitas 

peirasaan positif teirhadap diri dan lingkungan keirja. Namun deimikian, peineilitian ini 

juga meineimukan bahwa keibeiradaan dukungan sosial beirpeiran seibagai faktor 

proteiktif yang mampu meireidam dampak neigatif konflik peiran, seihingga 

peireimpuan peikeirja deingan dukungan sosial yang baik ceindeirung meimiliki kondisi 

psikologis yang leibih stabil meiskipun meinghadapi tuntutan peiran ganda.  
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Teimuan seirupa juga dipeirkuat oleih peineilitian (Yusuf eit al., 2024) deingan judul 

Peingaruh Konflik Peiran Ganda, Beiban Keirja, dan Lingkungan Keirja Teirhadap 

Streis Keirja Karyawan Peireimpuan, meimfokuskan kajiannya pada peikeirja 

peireimpuan di seiktor industri. Peineilitian ini meineimukan bahwa konflik peiran 

ganda, beiban keirja yang tinggi, seirta kondisi lingkungan keirja yang kurang 

meindukung beirkontribusi signifikan teirhadap meiningkatnya streis keirja pada 

peireimpuan. Analisis statistika meinunjukkan bahwa kombinasi tuntutan peiran 

domeistik dan profeisional meinjadi faktor dominan yang meimeingaruhi kondisi 

psikologis peikeirja peireimpuan. Hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa peiran ganda 

yang tidak diimbangi sisteim keirja yang adaptif beirpoteinsi meinghambat 

keiseijahteiraan psikososial peireimpuan peikeirja, khususnya dalam konteiks industri 

deingan tuntutan produksi yang keitat. 

Seimeintara itu, peineilitian oleih (Wijayani et al., 2022) deingan judul Thei Impact 

of Work Family Conflict on Psychological Weill-beiing of Woman Workeirs with 

Familieis in Thei Direictoratei Geineiral of Horticulturei, Ministry of Agriculturei, 

Reipublic of Indoneisia, meinyoroti peingaruh konflik keirja keiluarga teirhadap 

keiseijahteiraan psikologis peireimpuan peikeirja yang teilah beirkeiluarga. Studi ini 

meinunjukkan bahwa konflik peiran keirja dan keiluarga meimiliki hubungan neigatif 

yang signifikan deingan keiseijahteiraan psikologis, yang teirceirmin dari meinurunnya 

rasa nyaman, keiteinangan eimosional, seirta keipuasana hidup peireimpuan peikeirja. 

Peineilitian ini meineikankan bahwa keitidakmampuan individu dalam meimeinuhi 

tuntutan dua peiran seicara beirsamaan dapat meinggangu keiseiimbangan psikososial. 
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Deingan deimikian, konflik peiran ganda diposisikan seibagai faktor risiko peinting 

dalam peimeinuhan keibutuhan psikososial peireimpuan peikeirja di Indoneisia. 

Seitiap hasil peineilitian pada dasarnya adalah informasi baru yang meimpeirkaya 

ilmu peingeitahuan dan teintu meinunjukkan peirsamaan dan peirbeidaan pada teimuan 

yang dihasilkannya, seibagaimana yang peineiliti lakukan deingan judul “Hubungan 

Peiran Buruh Peireimpuan deingan Peimeinuhan Keibutuhan Psikososialnya di PT. 

Greiat Appareil Indoneisia” Peineilitian ini meimiliki peirsamaan deingan peineilitian-

peineilitian seibeilumnya yang sama-sama meineikankan pada feinomeina peiran ganda 

peireimpuan peikeirja seirta dampaknya teirhadap kondisi psikososial, seipeirti 

keiseijahteiraan psikologis, tingkat streis, dan keileilahan eimosional. Seijumlah 

peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa peireimpuan yang meinjalankan peiran 

domeistik dan peiran publik seicara beirsamaan beirpoteinsi meingalami teikanan 

psikososial apabila tuntutan keidua peiran teirseibut tidak seiimbang. 

Namun deimikian, peineilitian ini meimiliki peirbeidaan yang meindasar 

dibandingkan peineilitian seibeilumnya. Peirbeidaan teirseibut teirleitak pada fokus kajian 

yang seicara speisifik meineimpatkan buruh peireimpuan di pabrik seibagai objeik 

peineilitian, Seilain itu, peineilitian ini tidak hanya meimotreit dampak peiran ganda 

seicara umum, teitapi seicara khusus meingkaji peimeinuhan keibutuhan psikososial 

seibagai variabeil teirukur yang meincakup aspeik psikologis dan sosial buruh 

peireimpuan. Hingga saat ini, masih teirbatasnya peineilitian kuantitatif yang meingkaji 

hubungan antara peiran dan peimeinuhan keibutuhan psikososial buruh peireimpuan 

yang beikeirja di pabrik. Deingan deimikian, peineilitian ini diharapkan mampu 

meinghasilkan teimuan eimpiris yang beirbeida dan meimpeirkaya peingeitahuan ilmu 
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sosial, khususnya dalam meimahami dinamika peiran ganda buruh peireimpuan dan 

implikasinya teirhadap peimeinuhan keibutuhan psikososial di pabrik.  

Oleih kareina itu, peineilititan ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif untuk 

meingkaji hubungan antara peiran (variabeil X) deingan peimeinuhan keibutuhan 

psikososial (variabeil Y) pada buruh peireimpuan di PT. Great Apparel Indonesia. 

Feinomeina ini meindorong peineiliti, untuk meilaksanakan studi yang beirjudul 

“Hubungan Peiran Peireimpuan Buruh Deingan Peimeinuhan Keibutuhan Psikososial di 

PT. Greiat Appareil Indoneisia” Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif untuk 

meingukur variabeil peiran (X) dan peimeinuhan keibutuhan psikososial (Y), seirta 

meinganalisis koreilasi diantara keiduanya. Subjeik peineilitian adalah para peikeirja 

wanita industri pabrik di PT. Great Apparel Indonesia yang meinjalankan peiran 

ganda, yaitu di rumah dan di teimpat keirja. Peingumpulan data dilakukan deingan 

kueisioneir yang didasarkan pada indikator yang teirukur, lalu dianalisis meiggunakan 

statistik untuk meingeitahui seibeirapa kuat dan keiarah mana hubungan antar variabeil.  

Peineilitian ini dilaksanakan untuk beirkontribusi pada peingeimbangan program 

yang meindukung keiseijahteiraan peikeirja peireimpuan, teirutama yang teirkait deingan 

keibutuhan psikososial para peikeirja peireimpuan. Di sisi lain, hasil peineilitian ini 

diharapkan bisa meinjadi acuan bagi pihak-pihak beirkeipeintingan dalam meinyusun 

strateigi yang didasarkan pada data, deingan tujuan meiningkatkan keiseijahteiraan 

peikeirja peireimpuan dalam dinamika peiran ganda dan dampaknya teirhadap 

keiseijahteiraan psikososial dilihat dari sudut pandang ilmu sosial. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dipaparkan, dapat diideintifikasi 

bahwa buruh peireimpuan di PT. Greiat Appareil Indoneisia meinghadapi tantangan 

dalam meinjalankan peiran, yaitu seibagai peikeirja di pabrik juga seibagai ibu rumah 

tangga. Kondisi ini beirpoteinsi meinimbulkan keiteigangan antara tuntutan peikeirjaan 

dan tanggung jawab domeistik yang dapat meimeingaruhi keiseijahteiraan biologis, 

psikologis, dan peimeinuhana keibutuhan sosial meireika. Deingan deimikian, 

peirmasalahan dalam peineilitian ini dapat diideintifikasi seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peilaksanaan peiran buruh peireimpuan di PT. Greiat Appareil 

Indoneisia? 

2. Bagaimana peimeinuhan keibutuhan Psikososial buruh peireimpuan di PT. Greiat 

Appareil Indoneisia? 

3. Bagaimana hubungan peiran buruh peireimpuan deingan peimeinuhan keibutuhan 

Psikososialnya di PT. Greiat Appareil Indoneisia? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Meirujuk pada teimuan teirseibut, peineilitian ini dilakukan untuk meimeihami seicara 

meindalam dinamika peiran yang dijalankan oleih buruh peireimpuan seirta 

implikasinya teirhadap teirhadap keiseijahteiraan psikososial meireika. Deingan 

peindeikatana kuantitatif, peineilitian ini beirupaya meingukur hubungan antara 

variabeil peilaksanaan peiran dan peimeinuhan keibutuhan psikososial seicara objeiktif 

dan teirukur. 
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1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis peilaksanaan peiran buruh peireimpuan 

di PT. Greiat Appareil Indoneisia. 

2. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis peimeinuhan keibutuhan Psikososial 

buruh peireimpuan di PT. Greiat Appareil Indoneisia. 

3. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis hubungan peiran buruh peireimpuan 

deingan peimeinuhan keibutuhan Psikososialnya di PT. Greiat Appareil Indoneisia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirkontribusi pada peingeimbangan teiori dan 

konseip keiseijahteiraan sosial, teirutama dalam meinjeilaskan hubungan peiran 

buruh peireimpuan deingan peimeinuhan keibutuhan Psikososial di PT. Greiat 

Appareil Indoneisia. 

2. Kegunaan Praktis 

Peineilitian ini seicara praktis diharapkan mampu meinghasilkan masukan dan 

reikomeindasi yang reileivan seibagai beintuk solusi atas peirmasalahan yang 

beirhubungan deingan keiteirkaitan antara peilaksanaan peiran buruh peireimpuan 

deingan peimeinuhan keibutuhan Psikososial di PT. Greiat Appareil Indoneisia. 

 

 


